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PENGARUH PARTISIPASI ANGGARAN, LOCUS OF CONTROL, PEMBERIAN 
REWARD, DAN ASIMETRI INFORMASI TERHADAP BUDGETARY SLACK 




Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran, locus of 
ontrol, pemberian reward, dan asimetri informasi terhadap budgetary slack. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik kuesioner. Populasi penelitian 
ini adalah perusahaan perhotelan berbintang di Surakarta. Sampel yang digunakan yaitu 
metode purposive sampling, dengan menggunakan hotel bintang 4 dan 5 di Surakarta. 
Jumlah responden 32 orang, dengan menyebarkan pada 3 hotel di Surakarta. Penelitian ini 
dilakukan pada hotel bintang 4 dan 5 di Surakarta. Teknik analisis data yang digunakan 
regresi linier berganda. Berdasarkan pengujian, hasil uji instrument penelitian dan uji 
asumsi klasik menunjukkan bahwa semua variabel dinyatakan valid dan reliabel serta 
memenuhi uji asumsi klasik. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa partisipasi 
anggaran, locus of ontrol, dan asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap budgetary 
slack, sedangkan pemberian reward berpengaruh terhadap budgetary slack. 
 





The purpose of this study is to determine the effect of participation budgeting, locus of 
ontrol, giving reward, and information asymmetry to the budgetary slack. Methods of data 
collection in this study using a questionnaire technique. This study population is all-star 
hotel in the Surakarta. The sample using is purposive sample method, using 4 and 5 star 
hotel in the Surakarta. Number of sample 32, with the spread on 3 hotel in Surakarta. 
Research was conducted on 4 and 5 star hotel in the Surakarta. Data analysis technique 
used multiple linear regression.based on test results, test results of the research 
intrumentand and the classical assumtions test show that all variables declared valid and 
reliable and meetthe assumption of classical test. Hypothesis testing results indicate that 
participation budgeting, locus of control, and information asymmetry not influence on 
budgetary slack. while giving reward positive influence on budgetary slack 
 




Setiap perusahaan pasti membuat anggaran guna mempermudah menjalankan kegiatan-
kegiatan perusahaan tersebut. Anggaran merupakan rencana tentang kegiatan di masa 
datang. Suatu organisasi membutuhkan anggaran untuk menerjemahkan keseluruhan 
strategi ke dalam rencana tujuan jangka pendek dan jangka panjang (Hansen dan Mowen, 
1997). Anggaran menjadi salah satu komponen penting dalam perencanaan suatu 
perusahaan, Anggaran menurut (Schief dan Lewin, 1970; Welsch, Hilton dan Gordon, 
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1996) merupakan elemen sistem pengendalian manajemen yang berfungsi sebagai alat 
perencanaan dan pengendalian agar manajer dapat melaksanakan kegiatan organisasi 
secara lebih efektif dan efisien. Anggaran sebagai alat perencanaan, dimana anggaran 
merupakan rencana kegiatan yang terdiri dari sejumlah target yang akan dicapai oleh para 
manajer departemen suatu perusahaan dalam melaksanakan serangkaian kegiatan tertentu 
pada masa yang akan datang (Andi Kartika, 2010).  
Hotel merupakan suatu akomodasi yang dikelola secara komersial dengan 
menggunakan seluruh bangunan untuk penyediaan jasa penginapan, pelayanan makanan 
dan minuman, serta jasa lainnya yang disediakan bagi umum. Setiap departemen hotel 
setiap periode juga menyusun anggaraan untuk alat bantu perencanaan dan koordinasi agar 
tujuan dari hotel tersebut dicapai. Dalam teori keagenan (agency theory) principal memberi 
kewenangan kepada agen untuk ikut serta dalam penyusunan anggaran. Eisenhardt (1989) 
dalam Pello (2014) menyatakan yang disebut principal adalah pemegang saham 
(stakeholder) dan yang disebut agent adalah Chief Executive Officer (CEO), apabila 
dikaitkan dalam industri perhotelan ini, CEO merupakan principal dan manajer unit bisnis 
adalah agennya. Proses penyusunan anggaran dimulai dari tahap penentuan tujuan, tahap 
implementasi, tahap persiapan dan evaluasi kerja (Anissahrahma, (2008) dalam Pello 
(2014)). Berdasarkan kondisi ini, apabila proses penyusunan anggaran principal memberi 
kesempatan kepada agent untuk terlibat dalam proses penyusunan anggaran maka hal ini 
dinamakan penganggaran pastisipasi. 
Partisipasi anggaran adalah proses penyusunan-penyusunan anggaran yang melibatkan 
individu secara langsung atau tidak langsung dan berpengaruh terhadap penyusunan tujuan 
anggaran yang dimana kinerjanya akan dimulai dan dinilai berdasarkan apa yang telah 
dicapai (Wiryanata (2014) dalam Desmayani dan Suardikha (2016; 1121)). Partisipasi 
bawahan dalam proses peyusunan anggaran tersebut bisa saja memungkinkan atasan 
mendapatkan informasi-informasi yang relevan terkait dengan pekerjaan yang diserahkan 
kepada bawahan, dari informasi tersebut atasan dapat menentukan sejauh mana anggaran 
yang disusun agar sesuai dengan kinerja yang diinginkan. Terdapat perilaku negatif 
maupun positif yang dapat disebabkan dari anggaran tersebut, perilaku positif seperti 
hanya manajer merasa mendapatkan motivasi oleh anggaran yang digunakan sebagai dasar 
dari penilaian kinerja sehingga mereka semakin memiliki kemauan yang tinggi untuk 
meningkatkan kinerjanya. Sedangkan perilaku negatif yang dapat terjadi yakni dengan 
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munculnya persepsi bahwa anggaran sering dipandang sebagai alat tekanan manajer 
puncak kepada bawahannya (Desmayani dan Suardikha, (2016; 1122)) 
Penekanan-penekanan tertentu yang dilakukan manajemen puncak terhadap anggaran 
yang telah ada maka manajer tingkat menengah akan cenderung menciptakan slack dalam 
anggaran guna meningkatkan kemungkinan untuk memenuhi atau dapat melampaui 
standar kinerja (Ardanari dan Putra, 2014). Budgetary slack dapat diartikan sebagai selisih 
antara sumber daya yang sesungguhnya dibutuhkan agar mampu menyelesaikan pekerjaan 
secara efektif dengan sejumlah sumber daya yang ditambahkan untuk dapat menyelesaikan 
pekerjaan tersebut (Falikhatun (2007) dalam Desmayani dan Suardikha (2016; 1122)). 
Locus of control juga diduga memiliki pengaruh terhadap budgetary slack. Hal ini 
dikarenakan locus of control adalah tingkatan keyakinan seseorang terhadap kemampuan 
mengontrol nasibnya sendiri. Jika orang tersebut tidak memiliki keyakinan terhadap 
dirinya sendiri, maka hal ini dapat menimbulkan indikasi gagalnya partisipasi angaran pada 
gilirannya akan berdampak terhadap penurunan kinerja dan rendahnya pencapaian 
sehingga berakibat timbulnya budgetary slack (Sinaga (2013) dalam Ardianti, Suardhika 
dan Suputra (2015)). Adi dan Mardiasmo (2002) dalam Ardin (2017), juga mendukung 
dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh terhadap 
budgetary slack.  
Locus of control dapat dikatakan positif jika memiliki rasa kepercayaan diri dan selalu 
dapat mengendalikan dirinya sendiri, jika memiliki locus of control negatif maka akan 
dengan mudah dapat terpengaruh oleh faktor lingkungan. Locus of control penting dalam 
perusahaan, karena adanya locus of control dalam diri manusia yang dimana berbeda dari 
setiap manusia. Maka pengendalian diri sangatlah penting dalam pembuatan anggaran agar 
dapat meminimalisir adanya budgetary slack (Desmayani dan Suardikha, (2016; 1124)) 
Adi dan Mardiasmo (2002) dalam Triana, Yuliusman, Putra (2012; 52) menyatakan 
bahwa anggaran memiliki fungsi sebagai alat penilaian kinerja. Penilaian kinerja seseorang 
dapat ditentukan berdasarkan tercapai atau tidak target anggaran tersebut, dimana bawahan 
dirangsang dengan adanya pemberian reward jika perencanaan anggaran tercapai, dan 
pemberian sanksi apabila perencanaan anggaran tidak tercapai. Chow (1988) dalam 
Desmayani dan Suardhika (2016; 1125) menyatakan anggaran dapat digunakan sebagai 
alat untuk proses perencanaan dan alat sebagai pemotivasi prestasi bawahan. Suatu reward 
yang dirancang oleh suatu perusahaan untuk memacu motivasi kinerja pegawainya agar 
kinerjanya tinggi. Atasan dapat memotivasi bawahan secara positif yang diberikan kepada 
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bawahannya dengan cara memberikan kompensasi yang sesuai dengan pencapaian target 
bawahan. Motivasi negatif tidak perlu dilakukan, karena akan berdampak negatif terhadap 
pencapaian target yang ingin dicapai oleh perusahaan. Adanya pemberian reward maka 
secara otomatis menuntut bawahan melakukan kompetensi (persaingan) yang positif 
terhadap sesama karyawan lainnya. 
Dalam kaitannya dengan budgetary slack, asimetri informasi dianggap dapat 
mempengaruhi timbulnya slack dalam anggaran. Dalam konteks teori keagenan, asimetri 
informasi merupakan suatu keadaan dimana bawahan memiliki informasi yang lebih 
banyak dibandingkan atasannya. Hal tersebut menyebabkan prinsipal tidak mampu 
menentukan usaha yang dilakukan agen apakah memang benar-benar optimal (Arfan, 
(2011) dalam Ardanari dan Putra (2014; 703)). Perbedaan informasi yang dimiliki antara 
manajer atas dengan bawah atau manajer menengah inilah disebut sebagai asimetri 
informasi (Dunk, (1993) dalam Pello, (2014)). Perbedaan informasi yang dimiliki antara 
bawahan dan atasan menjadi faktor yang menyebabkan timbulnya senjangan anggaran 
apabila bawahan memberikan informasi yang salah kepada atasan (Falikhatun, (2007) 
dalam Pello, (2014). Pengaruh asimetri informasi terhadap timbulnya budgetary slack 
dijelakaskan oleh Suartana (2010: 143), bahwa: “Senjangan anggaran akan terus 
bertambah besar dalam kondisi asimetri informasi karena asimetri informasi mendorong 
bawahan/ pelaksana anggaran membuat senjangan anggaran. Secara teoritis, asimetri 
informasi dapat dikurangi dengan memperkuat memonitoring dan meningkatkan kualitaas 
pengungkapan”. 
Penelitian tentang hubungan antara partisipatif anggaran dengan budgetary slack telah 
banyak dilakukan dimana menunjukkan hasil temuan yang berbeda-beda. Desmayani dan 
Suardhika (2016) mengatakan bahwa anggaran partisipatif berpengaruh positif signifikan 
terhadap budgetary slack. Penelitian terhadap pengaruh partisipatif anggaran dengan 
budgetary slack juga dilakukan oleh Ardianti, Suardhika, dan Suputra (2015) yang 
mengatakan bahwa partisipatif anggaran berpengaruh signifikan positif terhadap budgetary 
slack. Hal tersebut tidak sama dengan hasil yang didapatkan oleh Ardanari dan Putra 
(2014) dan Dewi dan Erawati (2014), menyimpulkan bahwa partisipasi penganggaran 
berpengaruh negatif terhadap budgetary slack. 
Locus of control juga memiliki pengaruh terhadap budgetary slack, penelitian yang 
telah dilakukan Triana, Yuliusman, dan Putra (2012), Ardianti, Suardhika, dan Suputra 
(2015), dan Ardin (2017) memberikan hasil bahwa locus of control berpengaruh negatif 
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terhadap budgetary slack. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Desmayani dan 
Suardhika (2016) menyatakan bahwa locus of control berpengaruh positif terhadap 
budgetary slack. 
Adanya pemberian reward secara otomatis hal tersebut akan menuntut bawahan 
melakukan kompetensi (persaingan) yang positif terhadap sasama karyawan lainya dan 
dapat berlomba untuk melakukan tugas dengan baik serta mampu menjadi motivasi untuk 
kedepannya. Hal tersebut menyebabkan adanya hubungan pemberian reward terhadap 
budgetary slack. Seperti hasil dari penelitian Desmayani dan Suardhika (2016) yang 
menyatakan bahwa pemberian reward berpengaruh positif terhadap budgetary slack. 
Penelitian mengenai pengaruh informasi asimetri terhadap budgetary slack juga telah 
dilakukan oleh beberapa peneliti. Ardanari dan Putra (2014), Pello (2014), Ardianti, 
Suardhika, dan Suputra (2015) yang menyatakan bahwa informasi asimetri berpengaruh 
negatif terhadap hubungan antara  partisipasi dan budgetary slack. Berbeda dengan 
penelitian Basyir (2016), Mercury dan Putri (2015) dimana informasi asimetri berpengaruh 
positif terhadap budgetary slack. 
Berdasarkan hasil penelitian dari Desmayani dan Suardhika (2016) mengenai 
pengaruh penganggaran partisipatif, locus of control, dan pemberian reward terhadap 
budgetary slack, disimpulkan bahwa: penganggaran partisipastif berpengaruh positif 
terhadap budgetary slack, karena bawahan melakukan budget slack dengan merendahkan 
pendapatan atau menaikkan biaya dibandingkan dengan estimasi terbaik dari yang sudah 
diajukan, sehingga target anggaran akan lebih mudah dicapai. Locus of control 
berpengaruh positif terhadap budgetary slack, karena locus of control juga diindentifikasi 
sebagai faktor penguat dalam hubungan antara partisipasi dalam penyusunan anggaran 
dengan budgetary slack. Pemberian reward berpengaruh positif terhadap budgetary slack, 
karena reward (penghargaan) yang diberikan harus sesuai dengan skill atau kontribusi 
yang telah diberikan dalam perusahaan.  
Hal yang mendasari penulis melakukan penelitian ini, dikarenakan adanya perbedaan 
hasil penelitian dari peneliti-peneliti yang telah dilakukan sebelumnya. Penulis 
menambahkan faktor lain dari penelitian Desmayani dan Suardhika (2016) mengenai 
pengaruh penganggaran partisipatif, locus of control, dan pemberian reward terhadap 
budgetary slack, yaitu dengan menambahakan asimetri informasi. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik melakukan penelitian yang 
berkaitan dengan budgetary slack yang disebabkan oleh anggaran partisipatif, locus of 
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control, pemberian reward, dan asimetri informasi dengan harapan penelitian ini bisa 
menjadi salah satu pertimbangan untuk menyimpulkan hasil penelitian yang berbeda-beda 
sebelumnya. Judul penelitian yang penulis pilih yaitu “PENGARUH PARTISIPATISI 
ANGGARAN, LOCUS OF CONTROL, PEMBERIAN REWARD dan ASIMETRI 
INFORMASI terhadap BUDGETARY SLACK (Studi Kasus Perusahaan Perhotelan 
Bintang 4 dan 5 di Surakarta)”. 
 
2. METODE  
2.1 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perhotelan berbintang di Surakarta. 
Sampel untuk penelitian ini ditentukan dengan metode purposive sampling, yaitu metode 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, anggota-anggota sampel yang dipilih 
dapat mewakili sifat-sifat populasi (Sugiyono, 2013). Sampel dalam penelitian ini dengan 
menggunakan hotel bintang 4 dan 5 di Surakarta. Jumlah responden 32 orang, dengan 
menyebarkan pada 3 hotel di Surakarta. Penelitian ini dilakukan pada hotel bintang 4 dan 5 
di Surakarta. 
2.2 Definisi dan Operasional Variabel 
Variabel dependen penelitian adalah Budgetary Slack. Budgetary Slack diartikan sebagai 
selisih antara sumber daya yang sesungguhnya dibutuhkan agar mampu menyelesaikan 
pekerjaan secara efektif dengan sejumlah sumber daya yang ditambahkan untuk dapat 
menyelesaikan pekerjaan tersebut (Falikhatun, 2007). Pengukuran variabel ini 
menggunakan instrumen berupa pertanyaan dari (Kartika, 2010) yang berjumlah 6 butir 
pertanyaan, sebagai indikator yaitu: Kemampuan standar anggaran dalam mendorong 
produktivitas yang tinggi, kemapuan dalam mencapai anggaran, kemampuan dalam 
memonitor pengeluaran, ada tidaknya tuntutan khusus dalam anggaran, kemampuan target 
anggaran dalam mendorong pihak manajemen meningkatkan efisiensi dalam pusat 
pertanggungjawaban, dan tingkat kesulitan target umum yang ditetapkan dalam anggaran. 
Partisipasi anggaran adalah proses penyusunan-penyusunan anggaran yang melibatkan 
individu secara langsung atau tidak langsung dan berpengaruh terhadap penyusunan tujuan 
anggaran yang dimana kinerjanya akan dimulaai dan dinilai berdasarkan apa yang telah 
dicapai (Wiryanata, 2014). Pengukuran variabel ini menggunakan instrumen berupa 
pertanyaan dari (Kartika, 2010) yang berjumlah 6 butir pertanyaan, sebagai indikator yaitu: 
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Keikutsertaan ketika anggaran sedang disusun, kemampuan memberikan pendapat dalam 
penyusunan anggaran, frekuensi memberikan pendapat/usulan tentang anggaran kepada 
atasan, memiliki pengaruh atas anggaran final, frekuensi atasan meminta pendapat ketika 
anggaran disusun, dan kontribusi dalam penyusunan anggaran. 
Locus of control adalah suatu tingkatan keyakinan seseorang terhadap kemampuan 
mengontrol nasibnya sendiri. Seseorang yang tidak memiliki locus of control dengan baik 
akan selalu gagal untuk menjalankan tugasnya dalam melakukan penyusunan anggaran. 
Locus of control dapat dikatakan positif jika memiliki rasa kepercayaan diri dan selalu 
dapat mengendalikan dirinya sendiri, jika memiliki locus of control negatif maka akan 
mudah dapat terpengaruh oleh faktor lingkungan. Apriwandi (2012) dalam Desmayani dan 
Suardikha (2016; 1124). Pengukuran variabel ini menggunakan instrumen berupa 
pertanyaan dari (Kartika, 2010) yang berjumlah 5 butir pertanyaan, sebagai indikator yaitu: 
Keyakinan terhadap hasil usaha berasal dari kemampuan sendiri, kemampuan untuk 
menjadi pemimpin, keberhasilan individu karena kerja keras bukan keberuntungan, 
kemampuan individu dalam menentukan kejadian dalam hidup, keyakinan individu 
mengenai kegagalan yang dialami nya merupakan akibat perbuatan sendiri bukan akibat 
ketidakmujuran.  
“Reward adalah hadiah, imbalan dan penghargaan atas suatu dan menguntungkan bagi 
perusahaan” Sudarmo dan Sudita (1998) dalam Lina (2014). Ilmu perilaku telah membagi 
imbalan menjadi dua kategori besar yaitu imbalan intrinsik dan imbalan ektrinsik, hal ini 
penting di lakukan karena tujuan memberikan imbalan pada dasarnya adalah untuk 
memotivasi anggota organisasi, membuat kerasan pekerja yang sudah ada, dan menarik 
orang yang berkualitas masuk dalam organisasi. Pengukuran variabel ini menggunakan 
instrumen berupa pertanyaan dari (Lina, 2014) yang berjumlah 8 butir pertanyaan, sebagai 
indikator yaitu: kriteria berdasarkan ekstrisik dan kriteria berdasarkan intrinsik. 
Asimetri informasi adalah perbedaan informasi yang dimiliki antara manajer atas 
dengan manajer menengah inilah yang disebut asimetri informasi. Asimetri informasi 
adalah suatu kondisi dimana principal (atasan) tidak memiliki cukup informasi mengenai 
kinerja bawahannya, sehingga bawahan mencuri kesempatan dari penganggaran 
partisipatif dengan memberikan informasi yang salah kepada atasannya karena atasan tidak 
memiliki cukup informasi. Dunk (1993) dalam Pello (2014). Pengukuran variabel ini 
menggunakan instrumen berupa pertanyaan dari (Mukaromah dan Suryandari, 2015) yang 
berjumlah 6 butir pertanyaan, sebagai indikator yaitu: Informasi yang dimiliki bawahan 
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disbanding atasan, hubungan input-output yang ada dalam operasional internal, kinerja 
potensial, teknis pekerjaan, mampu menilai dampak potensial, pencapaian bidang kegiatan. 
2.3 Metode Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda (Multiple Linier 
Regression Method). Analisis ini digunakan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah Budgetary Slack sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah 
partisipasi anggaran, locus of control, pemberian reward dan asimetri informasi. Model 
persamaan regresi yang digunakan untuk menguji hipotesis ini adalah: 
BS =   α    +    β1PA  +    β2LOC  +   β3PR  +   β4AI  + ɛ 
Keterangan: 
α     = Konstanta  
β = Koefisien arah regresi 
BS = Budgetary Slack 
PA = Partisipasi Anggaran 
LOC = Locus of Control 
PR = Pemberian Reward 
AI = Asimetri Informasi 
ɛ = error 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Tabel 1.  Kriteria Pemilihan Sampel Penelitian 
Keterangan Jumlah 
Jumlah Perusahaan Perhotelan Bintang 5 di Surakarta 
Jumlah Perusahaan Perhotelan Bintang 4 di Surakarta 
Jumlah Perusahaan Perhotelan Bintang 4 dan 5 di Surakarta 
Perusahaan Perhotelan yang tidak bersedia mengisi kuesioner  
Perusahaan Perhotelan yang bersedia mengisi kuesioner  
Jumlah kuesioner yang disebar 
Jumlah kuesioner yang kembali 
Jumlah kuesioner yang tidak dapat diolah 










    Sumber : data primer, 2018 
3.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif menjelaskan deskripsi data dari seluruh variabel yang tertera pada 
konsep penelitian. Dalam penelitian ini statistik deskriptif memberikan sebuah 
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gambaran mengenai variabel-variabel yang diteliti dari nilai minimum, maksimum, rata-
rata (mean), dan standar deviasi. Hasil analisis statistik deskriptif dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel 2. Statistik Deskriptif 


































          Sumber: data primer 2018 
Berdasarkan hasil statistik yang disajikan pada tabel diatas menunjukkan bahwa 
sampel yang diolah sebanyak 32 sampel. Variabel independen partisipasi anggaran 
memiliki rata-rata 24.0313 dan standar deviasi sebesar 3.84778. Partisipasi anggaran 
memiliki nilai minimum sebesar 17.00 dan nilai maksimum sebesar 30.00. Variabel 
independen locus of control memiliki rata-rata 20.8125 dan standar deviasi sebesar 
2.52008. Locus of control memiliki nilai minimum sebesar 17.00  dan nilai maksimum 
sebesar 25.00. Variabel independen pemberian reward memiliki rata-rata 30.4687 dan 
standar deviasi sebesar 4.67653. Pemberian reward memiliki nilai minimum sebesar 
23.00 dan nilai maksimum sebesar 40.00. Variabel independen asimetri informasi 
memiliki rata-rata 23.5625 dan standar deviasi sebesar 3.39770. Asimetri informasi 
memiliki nilai minimum sebesar 16.00 dan nilai maksimum sebesar 30.00. Variabel 
dependen budgetary slack memiliki rata-rata 23.5313 dan standar deviasi sebesar 
3.33103. Budgetary Slack memiliki nilai minimum sebesar 17.00 dan nilai maksimum 
sebesar 30.00 
3.2 Uji Asumsi Klasik 
Masalah yang umum terjadi dalam model regresi linier berganda yaitu uji 
multikolineritas, uji normalitas, uji autokorelasi, dan uji heterokedastisitas. Maka, 
dilakukan uji asumsi klasik mengenai keberadaan masalah tersebut 
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3.3 Uji Normalitas 









0,614 0,845 Data Terdistribusi 
Normal 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Perhitungan Kolmogorov-Smirrov sebesar 0,614 dengan nilai sig (2-tailed) 
sebesar 0,845 > 0,05 (p>0,05).  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 
regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas atau dapat dikatakan 
sebaran data penelitian terdistribusi normal. 
3.4 Uji Multikolinearitas 
    Tabel 4. Hasil Uji Multikoliniearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Partisipasi Anggaran 0,611 1,638 Bebas Multikolinieritas 
Locus of Control 0,640 1,563 Bebas Multikolinieritas 
Pemberian Reward 0,542 1,845 Bebas Multikolinieritas 
Asimetri Informasi 0,553 1,809 Bebas Multikolinieritas 
Sumber: Data primer diolah,2018 
  Berdasarkan Tabel 4. diatas menunjukkan bahwa masing-masing variabel 
mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1. Hal 
ini berarti menunjukkan bahwa tidak adanya masalah multikoliniear dalam model 
regresi, sehingga disimpulkan memenuhi syarat analisis regresi. 
3.5 Uji Heterokedastisitas 
Tabel 5. Pengujian Heteroskedastisitas menggunakan Uji Glejser 
Variabel Sig. Keterangan 
Partisipasi Anggaran 0,090 Non heteroskedastisitas 
Locus of Control 0,784 Non heteroskedastisitas 
Pemberian Reward 0,946 Non heteroskedastisitas 
Asimetri Informasi 0,789 Non heteroskedastisitas 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Hasil table 5 diatas menunjukan bahwa semua variabel yang diuji lebih besar dari 
0,05 atau tidak mengandung heterokedastisitas. Artinya tidak ada korelasi antara 
besarnya data residual sehingga data diperbesar tidak menyebabkan residual 
(kesalahan) semakin besar pula. 
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3.6 Uji Analisis Regresi Berganda 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda 
yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yang meliputi: 
partisipasi anggaran, locus of control, pemberian reward dan asimetri informasi 
terhadap budgetary slack. Hasil analisis menggunakan tingkat signigikansi sebesar 0,05 
sehingga diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 6. Hasil Regresi Linier Berganda 
Variabel  B t Sig. Keterangan 
(constant) 0,896    
Partisipasi Anggaran 0,197 1,645 0,112 H1 Ditolak 
Locus of Control 0,241 1,346 0,189 H2 Ditolak 
Pemberian Reward 0,386 3,690 0,001 H3 Diterima 
Asimetri Informasi 0,047 0,332 0,742 H4 Ditolak 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
 
 
Hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 4.15 secara sistematis dapat ditulis 
persamaannya sebagai berikut: 
BS =    0,896 + 0,197 PA + 0,241 LOC + 0,386 PR + 0,047 AI + ɛ 
3.7 Parttisipasi Anggaran Tidak Berpengaruh terhadap Budgetary Slack 
Hasil perhitungan untuk variabel partisipasi anggaran, diperoleh nilai thitung sebesar 
1,645 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,112 > 0,05 sehingga H1 ditolak artinya 
partisipasi anggaran tidak berpengaruh signifikan terhadap budgetary slack.  
Berdsarkan hasil penelitian pada perusahaan perhotelan bintang 4 dan 5 di 
Surakarta bahwa manajer dilibatkan maupun tidak dilibatkan dalam penyusunan 
anggaran akan tetap melakukan budgetary slack. Hal ini disebabkan adanya motivasi 
kebutuhan yang bersifat fisiologis menjadi motif dasar dari seorang manajer bekerja, 
menjadi efektif dan dapat memberikan produktivitas yang tinggi bagi perusahaan. 
Motivasi kebutuhan rasa aman, manajer dapat bekerja dengan antusias dan penuh 
produktivitas dengan adanya jaminan formal atas kedudukan dan wewenangnya. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Sujana (2010) dan Collins 
(1978) yang menyatakan bahwa partisipasi anggaran tidak berpengaruh terhadap 
senjangan anggaran. Namun, tidak konsisten dengan penelitian Ardianti, Suardhika, dan 
Suputra (2015), Desmayani dan Suardhika (2016), yang mengatakan bahwa partisipatif 
anggaran berpengaruh signifikan positif terhadap budgetary slack dan penelitian 
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Ardanari dan Putra (2014), dan Dewi dan Erawati (2014) yang menunjukkan bahwa 
partisipasi dalam anggaran berpengaruh negatif terhadap senjangan anggaran 
3.8 Locus of Control Tidak Berpengaruh terhadap Budgetary Slack 
Hasil perhitungan untuk variabel locus of control, diperoleh nilai thitung sebesar 1,346 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,189 > 0,05 sehingga H2 ditolak artinya locus of 
control tidak berpengaruh signifikan terhadap budgetary slack.  
Berdasarkan hasil penelitian pada perusahaan perhotelan bintang 4 dan 5 di 
Surakarta bahwa seorang manajer baik memiliki atau tidak memiliki  locus of control 
akan tetap melakukan budgetary slack. Rotter (1996) dalam Herawati dan Atmadja 
(2017) mengemukakan bahwa terdapat dua sifat locus of control yaitu internal locus of 
control dan eksternal locus of control. Internal locus of control merupakan keyakinan 
yang terdapat pada tiap individu bahwa mereka memegang kendali terhadap segala 
sesuatu yang terjadi pada mereka. Eksternal locus of control merupakan tingkat 
kepercayaan yang ada dalam diri seseorang bahwa segala sesuatu yang terjadi pada 
mereka dikendalikan oleh kekuatan yang berasal dari luar dirinya seperti peluang, 
keberuntungan, nasib, dll.  
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Herawati dan Atmadja (2017) 
Triana, Yuliusman, dan Putra (2012), yang menyatakan bahwa partisipasi anggaran 
tidak berpengaruh terhadap senjangan anggaran. Namun, tidak konsisten dengan 
penelitian Desmayani dan Suardhika (2016), yang mengatakan bahwa partisipatif 
anggaran berpengaruh signifikan positif terhadap budgetary slack dan penelitian 
Ardianti, Suardhika, dan Suputra (2015) yang menunjukkan bahwa partisipasi dalam 
anggaran berpengaruh negatif terhadap senjangan anggaran. 
3.9 Pemberian Reward Berpengaruh terhadap Budgetary Slack 
Hasil perhitungan untuk variabel pemberian reward, diperoleh nilai thitung sebesar 
3,690 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 > 0,05 sehingga H3 diterima artinya 
pemberian reward berpengaruh signifikan terhadap budgetary slack. 
Reward diartikan sebagai hadiah atau upah, reward merupakan suatu system yang 
kebijakannya dibuat oleh sebuah organisasi untuk memberikan penghargaan kepada 
bawahan atas usaha, keterampilan, dan tanggung jawab dalam memajukan perusahaan 
(Suryo, 2007). Kebutuhan berprestsi mendorong seseorang untuk mengembangkan 
kreatifitasnya dan dapat menunjukkan kemampuannya untuk mencapai hasil yang 
maksimal. Manajer menyadari jika meiliki prestasi yang tinggi maka akan 
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mendapatkan reward yang besar, adanya reward yang besar menimbulkan budgetary 
slack meningkat (Enni, 2011). Perusahaan memberikan kebijakan reward kepada 
bawahan berdasarkan pencapaian anggaran. Bawahan cenderung memberikan 
informasi yang bias agar anggaran mudah dicapai sehingga bawahan mendapatkan 
reward atas pencapaian anggaran mereka. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan acuan jurnal utama hasil dari penelitian 




Hasil perhitungan untuk variabel partisipasi anggaran, diperoleh nilai thitung sebesar 
1,645 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,112 > 0,05 sehingga H1 ditolak artinya 
partisipasi anggaran tidak berpengaruh signifikan terhadap budgetary slack. Hasil 
perhitungan untuk variabel locus of control, diperoleh nilai thitung sebesar 1,346 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,189 > 0,05 sehingga H2 ditolak artinya locus of control 
tidak berpengaruh signifikan terhadap budgetary slack. Hasil perhitungan untuk 
variabel pemberian reward, diperoleh nilai thitung sebesar 3,690 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,001 > 0,05 sehingga H3 diterima artinya pemberian reward 
berpengaruh signifikan terhadap budgetary slack. Hasil perhitungan untuk variabel 
asimetri informasi, diperoleh nilai thitung sebesar 0,332 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,742 > 0,05 sehingga H2 ditolak artinya asimetri informasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap budgetary slack. 
4.3 Saran 
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan tersebut, maka peneliti memberikan saran 
sebagai berikut: (1) Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperluas objek 
penelitian, sehingga hasil penelitian lebih bisa mewakili secara keseluruhan atau dapat 
tergeneralisasi. (2) Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan metode survey 
dengan wawancara langsung dalam pengisian kuesioner, sehingga hasil yang diperoleh 
sesuai dengan kondisi yang sebenar-benarnya. (3) Penelitian selanjutnya diharapkan 
untuk menambah variabel independen lain yang berpengaruh terhadap budgetary slack, 






Keterbatasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Objek penelitian ini hanya 
fokus pada pada perusahaan perhotelan bintang 4 dan 5 di Suraarta. (2) Penelitian ini 
menggunakan metode pengisian kuesioner tanpa didampingi penulis. (3) Variabel 
independen yang digunakan peneliti hanya partisipasi anggran, locus of control, 
pemberian reward dan asimetri informasi 
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